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Abstrak

Kebutuhan masyarakat akan pangan semakin bertambah seiring pertumbuhan penduduk. Berbagai upaya sudah
dilakukan untuk peningkatan produksi pangan, baik secara ekstensifikasi maupun intensifikasi. Program ekstensifikasi
pada saat ini sudah susah untuk dilakukan karena luas lahan pertanian yang semakin sempit akibat adanya peralihan
untuk pemukiman dan kegiatan non pertanian lainnya. Oleh karena itu, produksi tanaman pangan hanya bisa
dilakukan secara intensifikasi melalui peningkatan produktivitas. Dalam rangka peningkatan produktivitas tanaman
pangan, khususnya padi sawah masyarakat menggunakan berbagai jenis pupuk dan pestisida. Pupuk dan pestisida
yang digunakan petani bertujuan untuk mendapatkan produksi yang tinggi dalam jangka waktu yang cepat sehingga
petani mengandalkan pupuk dan pestisida kimia. Penggunaan pupuk dan pestisida kimia berdampak negatif terhadap
kelestarian lingkungan terutama tanah. Tanah pertanian yang diberikan pupuk dan pestisida kimia dalam jangka
waktu yang lama akan mengalami penurunan kualitas yang akan berdampak kepada produktivitasnya. Pertanian
berkelanjutan merupakan sebuah konsep pertanian yang mengedepankan pola berusahatani ramah lingkungan
sehingga produktifitas lahan tetap lestari sepanjang masa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada petani tentang konsep pertanian berkelanjutan. Metode pelaksanaan yaitu penyuluhan berupa
penyampaian materi tentang pertanian berkelanjutan dan memperkenalkan pupuk dan pestisida nabati. Hasil yang
diperoleh adalah terjadinya perubahan pola pikir tentang pertanian dan betambahnya pengetahuan dalam
menjalankan usahatani padi sawah.
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Pendahuluan

Kecamatan Muara Batu merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh Utara (Hasibuan,
Arnawan and Siregar, Widyana Verawaty and Riskina, 2022) yang termasuk ke dalam 10 besar kecamatan penghasil cabai
merah dan urutan ke 2 penghasil tomat (Kabupaten Aceh Utara, 2022). Cabai merah dan tomat merupakan dua jenis
komoditi pertanian yang selalu dibutuhkan dan permintaanya selalu meningkat seiring penambahan jumlah penduduk
(Agus & Sumarni, 2005). Untuk memenuhi kebutuhan yang terus meningkat setiap tahunnya, maka peningkatan
produksi cabai merah perlu dilakukan melalui intensifikasi maupun ekstensifikasi. Budidaya cabai merah yang berhasil
memang menjanjikan keuntungan yang menarik, sehingga petani akan berusaha untuk melakukan apa saja supaya
usahataninya berhasil termasuk penggunaan pupuk dan pestisida yang sering tidak tepat (Ardiyanto, 2020). Penggunaan
pupuk dan pestisida yang tidak sesuai tidak hanya berdampak terhadap lingkungan namun juga terhadap kesehatan
manusia saat mengkosumsinya. Kondisi ini perlu diperhatikan karna pada hakikatnya ketersedian pangan tidak hanya
berarti pangan ada dan bisa diakses namun juga harus memenuhi kaidah mutu serta kandungan gizinya (Prabowo, 2010).

Untuk menghasilkan produk pertanian yang bermutu dan bergizi maka usaha tani perlu dijalankan
menggunakan konsep pertanian berkelanjutan. Sistem pertanian berkelanjutan merupakan proses pengelolaan
sumberdaya untuk kepentingan pertanian dalam memenuhi kebutuhan manusia, sekaligus mempertahankan dan
meningkatkan kualitas lingkungan serta konservasi sumberdaya alam. Pertanian berwawasan lingkungan selalu
memperhatikan nasabah tanah, air, manusia, hewan/ternak, makanan, pendapatan dan Kesehatan (Ardiyanto, 2020).

Pertanian berkelanjutan identik juga dengan pertanian organik. Hal ini dikarenakan dalam proses budidaya
tanaman selalu mengandalkan pupuk dan pestisida organik. Pupuk hayati atau pupuk mikroba merupakan produk
biologi aktif yang berperan untuk meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan, dan kesehatan tanah (Saraswati &
Sumarno, 2008). Penggunaan pupuk organik dapat dijadikan upaya untuk memperbaiki fisik tanah karena dapat
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Bahan organik merupakan sumber nutrisi berupa nitrogen,
sulfur, dan fosfor yang berperan penting dalam membentuk dan memperbaiki struktur tanah, meningkatkan penetrasi
air, drainase, dan aerasi (Rizal & Mirza, 2014).

Bedasarkan data dari (Simluthan, 2023), Kecamatan Muara Batu memiliki Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) yang
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bertugas membina dan mendampingi petani di 24 Gampong yang terdiri dari 124 kelompok tani (Poktan). Reuleut Barat
merupakan salah satu gampong binaan BPP Kecamatan Muara Batu yang belum menerapkan pertanian berkelanjutan.
Pada tahun 2022, Gampong Reuleut Barat melakukan program pembukaan lahan pertanian untuk penanaman tanaman
sayur-sayuran termasuk cabai merah dan tomat. Untuk mendukung pelaksanaaan kegiatan tersebut sekaligus
memberikan pemahaman dan ketrampilan kepada petani maka dilakukanlah penyuluhan terkait pertanian berkelanjutan.

Metode Pelaksanaan
Peningkatan pemahaman petani terkait pertanian berkelanjutan dilakukan dengan metode penyuluhan menggunakan
beberapa tahapan (Hasibuan et al., 2022) sebagai berikut:
1. Penyuluhan
Pada kegiatan ini disediakan dua materi berupa slide (Ali et al., 2021) tentang tentang konsep pertanian
berkelanjutan dan materi tentang pupuk organik cair dan pestisida organik. Materi penyuluhan terdiri dari
maksud dan ciri-ciri pertanian berkelanjutan, jenis, manfaat dan tata cara pembuatan pupuk organik cair dan
pestisida organik. Hal ini diharapkan dapat membantu petani dalam merubah pola pikir dan meningkatkan
pemahaman tentang tata cara pelaksanaan pertanian bekelanjutan. Selain pemberian materi juga diberikan
kesempatan diskusi antara petani, tim pengabdian dan para penyuluh dari BPP Kecamatan Muara Batu.
2. Praktik pembuatan pupuk organik cair
Pada kegiatan ini masyarakat akan diberikan petunjuk, bimbingan dan contoh pembuatan pupuk organik cair
(POCQ)

Solusi Yang Ditawarkan
Solusi yang ditawarkan kepada petani adalah sebagai berikut:
1. Penyuluhan terkait konsep (Fonna et al., 2021), tata cara dan manfaat pertanian berkelanjutan (Hasibuan et al.,
2022), serta pengetahuan tentang jenis, dan cara pembuatan pupuk organik cair dan pestisida organik.
2. Pemberian contoh atau praktik cara pembuatan pupuk organik cair.

Hasil dan Pembahasan
Peningkatan pemahaman petani padi sawah di Kecamatan Muara Batu tentang pertanian berkelanjutan dimulai
dari diskusi antara tim pengabdian dengan BPP Kecamatan Muara Batu. Kegiatan dilaksanakan dengan dua agenda yaitu
penyuluhan dan praktik.
1. Penyuluhan
Penyuluhan untuk pemberian materi dilakukan di meunasah Gampong Reuleut Barat pada tanggal 25
November 2020. Penyuluhan tentang pertanian berkelanjutan diselenggarakan oleh tim pengabdian yang terdiri
dari dosen dan mahasiswa KKNT serta penyuluh dari BPP Kecamatan Muara Batu. Kegiatan ini diikuti oleh
masyarakat yang berprofesi sebagai petani (Muhammad et al., 2021) (Maizuar et al., 2022) (Mursalin, 2011).
Tujuan dari sesi penyuluhan ini adalah memberikan pemahaman kepada petani tentang tata cara berusahatani
dengan konsep pertanian berkelanjutan. Pertanian berkelanjutan yang identik dengan pertanian organik
diarahkan mengandalkan cara-cara alami yang ramah lingkungan dalam pemeliharaan dan perawatan tanaman.
Oleh karena itu, petani diberikan pengetahuan tentang pupuk dan pestisida organik. Para petani membutuhkan
informasi dan solusi untuk mengatasi masalah produksi dan kualitas produk yang mereka hasilkan. Sesi
penyuluhan ini membahas tentang manfaat dan cara penerapan pupuk organik yang tepat. Selain itu, melalui
kegiatan penyuluhan ini, petani juga diberikan pengetahuan terkait cara mengatasi serangan hama dan penyakit
menggunakan pestisida organik. Dengan demikian, sesi penyuluhan ini bermanfaat untuk membantu petani
memastikan tanaman mereka sehat dan memperoleh hasil produksi yang optimal melalui penerapan pupuk dan
pestisida organik sesuai dengan konsep pertanian berkelanjutan.
Masyarakat sangat antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan. Mereka menunjukkan semangat
dan keinginan untuk mengetahui solusi dan informasi yang akan diberikan oleh tim pengabdian (Sayuti et al.,
2022). Sesi penyuluhan dimulai dengan penyampaian kata sambutan dan tujuan kegiatan oleh ketua yaitu Ibu
Zuriani, S.P. M.P. Setelah itu dilanjutkan dengan pemberian materi tentang pertanian berkelanjutan dan pupuk
serta pestisida organik. Mereka memperoleh banyak informasi berguna bagi mereka dalam melakukan
mengatasi masalah serangan hama dan penyakit pada tanaman mereka. Mereka sangat senang mengetahui
tentang penerapan pupuk dan pestisida organik yang efektif dan ramah lingkungan, yang bisa membantu
mereka memperoleh hasil produksi yang optimal dan meningkatkan kualitas produk akhir.
Setelah sesi penyampaian materi selesai, banyak petani yang serius berdiskusi. Mereka
mengungkapkan apa yang selama ini mereka hadapi dalam mengelola usahataninya. Diskusi terkait jenis pupuk
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dan pestisida serta cara merepakannya dipandu oleh mahasiswa KKNT. Pertanyaan-pertanyaan dari petani
dijawab dan diarahkan oleh dosen pengabdi dan juga penyuluh dari BPP. Proses diskusi berlangsung dengan
penuh semangat dan memberikan manfaat bagi seluruh peserta acara penyuluhan. Suasana yang hangat dan
kondusif membuat para petani merasa nyaman dan bersedia belajar untuk meningkatkan hasil produksi dan
memperbaiki tata cara pengelolaan usahatani mereka. Kegiatan penyuluhan ditutup dengan ucapan terimakasih
dari perwakilan kelompok tani yaitu Tgk. Syafi. Mereka mengatakan bahwa penyuluhan ini sangat berguna bagi
mereka dan mereka berharap ada lebih banyak kegiatan serupa yang diselenggarakan dalam masa yang akan
datang. Berikut dokumentasi pelaksanaan penyuluhan tentang pertanian organik dan pupuk serta pestisida
organik di Gampong Reuleut Barat:
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Gambear 1. Photo Saat Pelaksanaan Penyuluhan

Praktik Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC)

Praktik pembuatan pupuk organik cair (POC) dilakukan pada tanggal 3 Januari 2023 di balai
pengajian Dusun Paloh Sawang. Kegiatan ini dihadiri oleh petani sebagai perwakilan dari kelompok tani yang
ada di Gampong Reuleut Barat. Praktik pembuatan POC ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
petani Gampong Reuleut Barat tentang cara pembuatan POC yang benar dan efektif sehingga dapat membantu
mereka dalam memenuhi kebutuhan akan pupuk untuk tanaman mereka. Berikut adalah tahapan kegiatan
praktik pembuatan POC:

a. Mempersiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan
1. Air cucian beras sebanyak sebanyak 10 Liter.

Cairan EM4 100 ML

Gula merah sebanyak 1 / 4 kg

Air kelapa tua sebanyak 1 Liter

Ragi tape 1 butir

AN N

Wadah bertutup seperti ember, tong atau jirigen dan dengan kapasitas sebanyak 15 Liter sebagai tempat
penampungan.
7. Kayu atau bambu sebagai pengaduk.

b. Proses Pembuatan :

1. Air cucian beras, cairan em 4, gula merah dan air kelapa dimasukkan ke dalam penampung.
2. Ragi tape dihancurkan dan dimasukkan ke tempat penampungan.

3. Setelah semua bahan dimasukkan kemudian diaduk sampai rata.

4. Tempat penampungan ditutup rapat

Pembuatan POC selesai selanjutnya POC yang sudah dibuat disimpan di rumah ketua kelompok tani untuk
didiamkan selama 10 hari. Pada hari ke 10, tempat penampungan dibuka dan pembuatan POC berhasil ditandai dengan
adanya belatung atau ulat. POC yang dibuat tersebut dibagikan kepada masyarakat untuk diaplikasikan. Berikut cara-
cara penerapan POC yang diajarkan kepada masyarakat:

1.

2.

Untuk tanaman muda dan dewasa : POC dari cucian air beras dapat langsung dituangkan dekat akar, atau
disiramkan ke seluruh bagian tanaman.

Untuk bibit atau persemaian : POC disaring terlebih dahulu dan diaplikasikan dengan menggunakan semprotan
air agar tidak mengganggu atau merusak bibit tanaman yang masih rapuh.
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Respon masyarakat sangat baik terhadap pelaksanaan praktik pembuatan dan pengaplikasi POC. Antusiasme
masyarakat ditunjukkan dengan hadir tepat waktu, aktif saat praktik dan ikut membantu menyediakan bahan dan
peralatan serta terlibat saat proses pembuatan dan penyimpanan. Berikut dokumentasi kegiatan praktik pembuatan
pupuk organik cair di Gampong Reuleut Barat :
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Gambar 2. Photo saat pelaksanaan praktik pembuatan POC

Kesimpulan

Kegiatan penyuluhan dan praktik ini memberikan manfaat dan dampak positif dalam merubah pemahaman petani
tentang pengelolaan usahatani. Selama ini petani yang sudah terbiasa mengandalkan pupuk dan pestisida kimia sekarang
jadi memahami bahwa pupuk dan pestisida organik juga memiliki kemampuan dalam meningkatkan produksi. Petani
jadi mengerti bahwa pertanian berkelanjutan itu sangat diperlukan untuk kelestarian alam sehingga penggunaan pupuk
dan pestisida organik sangat penting untuk digalakkan.
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